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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS DATA

A. Ajaran Agama Hindu tentang Penghormatan kepada Lembu
Dalam pandangan agama Hindu binatang lembu merupakan binatang
yang dihormati dan diagungkan. Lembu merupakan binatang yang dimuliakan
oleh umat Hindu, lembu dianggap tempat persemayaman para dewa. Umat Hindu
memuja binatang lembu sebagai rasa hormat mereka kepada dewa. Doa-doa

mereka persembahkan untuk para lembu yang telah memberikan kehidupan.

Menurut mitologi dan filsafat umat Hindu, Lembu merupakan
kendaraan Dewa Siwa. Lembu dikenal sebagai Nandini yang setia kepada Dewa
Siwa. Dalam setiap perjalanan Dewa Siwa, Nandini selalu setia mengantarkannya.
Dalam suatu cerita Nandini rela meninggalkan keluarganya demi mengantarkan

Dewa Siwa.

Dalam cerita Dewa Krisna, Krisha sering mengatakan bahwa binatang
lembu merupakan dharma. Sri Krisna menjelaskan bahwa “Dharmo raksati
raksitah”, jika Kita menekuninya dan mengikuti prinsip-prinsip dhrama maka dia
akan dilindungi oleh dharma itu. Sehingga Dewa Krisna lebih menyukai menjadi
pengembala sapi atau lembu.! Sri Krisna lebih menyukai untuk menjadi pelayan

para lembu sehingga disebut dengan Gopala yaitu pelindung lembu. Gopala

1Sri Sri Radha Govindaji, Cerita-cerita Rohani (Radhastami: Sukadeva dasa, 1998), 60.
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merupakan suatu lambang hubungan antara alam semesta berserta dengan segala
isinya dengan Tuhan. Sri Krisna merupakan awatara Tuhan dalam fungsinya
untuk memelihara dan pelindung alam semesta. Dan binatang lembu yang di

gembalakkan oleh Sri Krisna merupakan lambang alam semesta ini.?

Menurut tradisi, Lembu merupakan binatang para dewa dan semua
leluhurNya merupakan pengembala lembu, karena lembu merupakan binatang
yang memberikan kehidupan di alam semesta. Para leluhur menghargai,
menghormati dan melindungi lembu sebagai jalan bhakti kepada Tuhan. Dengan

jalan bhakti tersebut maka mereka akan mendapatkan kesempurnaan dalam hidup.

Berdasar filosofi dan tradisi, ajaran penghormatan terhadap lembu
hingga sekarang masih terjaga. Di india penghormatan kepada lembu terlihat dari
cara umat Hindu yang sangat berpantangan mengkonsumsi daging lembu dan
lebih memilih menjadi vegetarian. Selain itu, sebagai rasa syukur umat Hindu

juga meletakkan patung-patung lembu di kuil-kuil tempat persembahyangan.

Di India, ada beberapa perayaan-perayaan untuk menganggungkan
lembu seperti perayaan gotrirama vrata dan Gopastami. Dalam perayaan
gotrirama vrata terdapat kewajiban bahwa tiga hari berturut-turut hendaknya
melakukan puasa dan melakukan pemujaan kepada lembu. Gopastami sebuah
perayaan agama Hindu pada Kartika Sukla Astami. Pada perayaan ini orang-orang

memuja lembu dan memberikan makanan khusus kepada lembu.?

2 Made Darmayasa, Keagungan Sapi Menurut Weda (Bali: Manikgenik, 2009), 9.
* Ibid,. 76-79.
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Berbeda dengan agama Hindu di India, agama Hindu di Indonesia
telah mengalami akulturasi. Karena akluturasi ajaran agama dan budaya setempat,
membuat ajaran pemujaan kepada lembu tidak diterapkkan. Penghormatan
terhadap lembu di Nusantara diaplikasikan dengan cara berpantangan
mengkonsumsi daging lembu, tidak ada pemujaan khusus untuk menghormati

binatang lembu.

Berdasar pada mitologi umat Hindu, Lembu atau sapi disebut sebagai
Kamadhenu atau Surabi yang berarti ibu pertama dari semua ternak. Lembu
merupakan ibu dari semuanya yang memberikan alam semesta ini kehidupan.
Para leluhur mewujudkan rasa hormat kepada lembu dengan membuat patung-
patung lembu di dalam bangunan candi. Dengan begitu rasa hormat kepada lembu

akan selalu diingat dan terjaga ajarannya.

Lembu menurut umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang
Kamulan adalah binatang yang terhormat. Lembu merupakan kendaraan para
dewa, terutama Dewa Siwa. Lembu atau Nandini selalu setia menemai setiap
perjalanan Dewa Siwa. Karena kesetiaan lembu kepada Dewa Siwa maka lembu
dianggap binatang yang terhormat, yang mampu menyerahkan dirinya untuk
melayani dari Sang Hyang Iswara. Karena rasa hormat dan rasa kagum itulah

yang menyebabkan lembu dihormati.’

Untuk mengimplikasikannya mereka membuat patung lembu yang

mana patung itu dirasa mampu meningkatkan rasa kasih dan sayang sesama

4 Kadek Sumila, Wawancara, Pura Penataran Luhur, 14 Mei 2017.
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mahluk. Patung lembu yang ada di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan dibuat
agar mereka ingat bahwa lembu merupkan binatang yang dihormati sehingga

mereka dapat menerapkkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan menghormati
lembu karena ajaran para leluhur yang terdahulu. Para leluhur menghormati
lembu sebagai simbol alam semesta, banyak ajaran filsafat dan mitologi mengenai
keagungan lembu yang membuat umat Hindu sangat menghormati lembu dan
berpantangan mengkonsumsi daging lembu. Menurut Jero Sesepuh istri, bahwa di
dalam tubuh sapi bersemayam tiga puluh tiga dewa. Dewa-dewa tersebut
bersemayam ditempat yang berbeda-beda, ada yang di perut, paha, punggung dan
leher. Karena keyakinan bahwa di leher lembu juga menjadi tempat

persemayaman dewa, maka tidaklah mungkin untuk menyembelih lembu.

Ajaran mengenai lembu sebagai lambang alam semsesta juga
diajarkan di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan ini. Alam semesta ini
dilambangkan seperti tubuh lembu yang memberikan banyak manfaat dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Ibarat seperti manusia yang mengambil
hasil alam tanpa merusak alam semesta, begitupula dengan lembu. Kita boleh
mengambil manfaat dari lembu tanpa harus menyembelihnya, kita bisa

mengambil susunya atau tenaga dari lembu tersebut.

Selain itu, umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan
menghormati lembu sebagai perwujudan dari ajaran ahimsa. Ahimsa berarti tidak

melakukan kekerasan dan tidak bolen membunuh. Menurut Jero Sepuh Istri,
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sebagai rasa syukur kepada Sang Hyang Tunggal sepatutnya Kkita saling
menghormati sesama mahluk ciptaanNya. Tidak membunuh binatang yang
berkaki empat. Lembu merupakan ibu dari semua binatang, sehingga sepatutnya
kita menjauhi untuk mengkonsumi daging binatang terutama yang berkaki empat,

seperti lembu, kambing atau babi.’

Ajaran ahimsa dikaitkan dengan Panca Srada Hindu Dharma, yaitu
Brahma tattwa, Atma tattwa, karmapala tattwa, purnabhawa tattwa dan moksa
tattwa. Bagi mereka dalam konsep tersebut mengandung ajaran-ajaran agar selalu
berbuat baik. Terutama dalam konsep karamapala tattwa, bahwa semua perbuatan
yang dilakukan akan memperoleh hasil. Jika mereka berbuat baik maka akan
mendapatkan balasan baik dan jika mereka berbuat buruk, merusak alam dan
saling membenci sesama mahluk hidup, maka mereka kelak akan mengalami
reinkarnasi (terlahir kembali) dalam derajat yang lebih rendah dan susah untuk
mencapai tingkatan moksa.

Menurut Jero Sepuh Kadek Arya Sumila, Ajaran untuk menghormati
binatang lembu tidak hanya berdasar pada filsafat Hindu dan mitologi-mitologi
leluhur, namun ajaran untuk menghormati lembu juga tercantum pada kitab suci
Weda. Dalam kitab suci umat Hindu banyak ayat-ayat dan sloka yang
menjelaskan bahwa lembu merupakan binatang yang suci dan umat Hindu
hendaknya berpantangan mengkonsumsi daging, terutama daging lembu atau sapi.

Dalam kitab suci Weda dijelaskan bahwa sapi adalah ibu seluruh

dunia, gavah visvasyah matarah. Lembu adalah yang selalu diagungkan oleh

> Jero Sepuh Istri, Wawancara, Pura Penataran Luhur, 7 Mei 2017.
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seluruh kitab suci, yang selalu dipuja dan dihormati oleh orang suci. Lembu
memiliki pandangan yang damai dan penuh kasih kepada semua yang melihatnya,

sehingga lembu menjadi binatang para dewa.®

Dalam Reg Weda 8.11.15 dijelaskan bahwa Sapi adalah ibu dari
sebelas Rudra, putri dari para Vasu, saudari dari putra-putra Aditi, saudari Sri

Wisnu.

mata rudranam duhita vasunam
svasadityanamamrtsya nabhih
pranuvocam cikituse janaya

ma gamanagamaditim vadhistha

Selain itu dijelasakan juga bahwa lembu merupakan binatang yang
ditakdirkan mendapat penghormatan dari manusia, apakah ia kecil atau besar ia
patut dihormati Penghormatan kepada lembu tersebut tercantum dalam Reg Weda
diantaranya dalam Reg Weda 1.53.5 ; 1.90.5 ; 1.92.7. dan dalam Atharwa Weda

dan 10.10.4

yaya dyauryaya prthivi yayapo gupita imah

vasamsahasradharam brahmanaccha-vadamasi

® Made Darmayasa, Keagungan Sapi Menurut Weda (Bali: Manikgenik, 2009),22
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B. Implementasi Penghormataan kepada Lembu di Pura Penataran Luhur

Medang Kamulan

Ajaran penghormatan kepada lembu diimplikasikan dalam keseharian
umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. Bagi mereka
menjalankan ajaran agama sudah menjadi kewajiban yang harus dilaksanakan.
Sebagai rasa sembah bhakti kepada Sang Hyang Tunggal mereka menjalankan
ajaran-ajaran agama yang berpedoman pada kitab Weda dengan semaksimal
mungkin. Salah satu ajaran yang tercantum dalam kitab suci Weda dan
diaplikasikan dalam keseharian umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang
Kamulan adalah menghormati lembu dengan membuat patung lembu sebagai
perantara untuk menuju yang kuasa dan tidak mengkonsumi daging terutama
binatang lembu.

Dalam memenuhi kebutuhan energi sehari-hari umat Hindu di Pura
Penataran Luhur Medang Kamulan berpantangan mengkonsumsi binatang berkaki
empat, seperti lembu atau sapi, kambing dan babi. Dalam keseharian mereka,
mereka hanya mengkonsumsi makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
berupa sayuran. Untuk memenuhi kebutuhan protein, mereka mengkonsumsi telur
dan binatang laut atau air tawar. Adapun binatang berkaki dua yang mereka
makan seperti ayam dan bebek.’

Mereka tidak mengkonsumsi babi karena untuk menghormati

penduduk yang bermayoritaskan muslim di Desa Mondoluku. Bagi mereka

7 Kadek Sumila, Wawancara, Pura Penataran Luhur,14 Mei 2017
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toleransi beragama juga penting, sehingga dalam kegiatan yang mengikut sertakan
agama lain mereka tidak menyajikan bintang yang berkaki empat.

Ajaran agar berpantangan mengkonsumsi daging terutama lembu,
tidak dapat sepenuhnya diaplikasikan oleh umat Hindu. Jika di dalam wilayah
pura ajaran itu mampu diaplikasikan, namun di luar wilayah pura ajaran itu sulit
diaplikasikan karena agama Hindu adalah monoritas. Banyak makanan siap saji
yang menggunakan lembu atau sapi untuk campurannya, sehingga membuat umat
Hindu sering tergoda dan masih mengkonsumsi daging lembu.

Menurut bapak Wito salah satu umat di kompleks pura, mengaku
bahwa dalam menjalankan ajaran untuk menghormati lembu dan berpantangan
mengkonsumsi dagingnya cukup sulit. Hidup di lingkungan mayortias muslim
membuat beliau susah untuk menghindari mengkonsumi daging lembu. Banyak
makanan yang menggunakan daging sapi atau lembu. Untuk itu agar tidak merasa
ragu atas apa yang dimakan beliau selalu menerapkan keyakinan bahwa apa yang
dimakan bukan untuk melanggar ajaran agama, namun untuk memenuhi
kebutuhan hidup.?

Menurut bapak Giman, selain berusaha untuk berpantangan
mengkonsumsi lembu dan menanamkan bahwa yang dimakan bukan untuk
melanggar ajaran agama, beliau juga melakukan pembersihan diri setelah makan
lembu. Menurutnya dengan cara mandi besar makan tubuh tersebut akan suci

kembali.’

& Wito, Wawancara, Pura Penataran Luhur, 21Mei 2017
° Giman, Wawancara, Pura Penataran Luhur, 21 Mei 2017



59

Dalam kegiatan peribadatan, agama Hindu dikenal dengan agama
yang penuh dengan simbol seperti sesajen atau korban. Di Pura Penataran Luhur
Medang Kamulan ini, sesajen yang digunakan dalam peribadatan berupa bunga-
bunga seperti agama Hindu pada umumnya. Namun apabila ada upacara perayaan
yang dikorbankan adalah telur ayam kampung dan apabila ada perayaan khusus
maka binatang yang dikorbankan berupa ayam kampung, mereka tidak
menggunakan binatang berkaki empat untuk melakukan korban sesembahan.

Menurut Jero Sepuh Kadek Arya Sumila, dalam perayaan Ngaben
biasanya umat Hindu menggunakan replika lembu sebagai tempat penyimpanan
jenazah. Terutama dalam upacara Ngaben seorang pandita, jenazah akan
dimasukkan kedalam replika lembu yang kemudian dilakukan ritual pembakaran.
Lembu digunakan dalam upacara Ngaben karena lembu merupakan simbol alam
semesta. Dengan digunakannya replika lembu diharapkan agar abu pembakaran
jasad tersebut dapat kembali bersatu dengan alam semesta dan jiwanya
mendapatkan pembebasan.

Untuk menghormati ajaran para leluhur dan menghormati lembu
sesuai ajaran kitab Weda, di dalam Pura Penataran Luhur Medang Kamulan
diletakkan patung lembu. Patung lembu itu diletakkan di madala utama pura.
Patung lembu dilettakkan di dekat arca Lingga Yoni yang merupakan simbol dari
Sang Hyang Iswara (Dewa Siwa).

Dengan diletakkan patung lembu di dekat arca Lingga membuat umat
Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan ingat akan keagungan binatang

lembu. Mereka yang berdoa di depan arca Lingga Yoni akan melihat adanya dua
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patung lembu yang duduk dibawah arca tersebut. Patung lembu tersebut

mengkisahkan bahwa lembu adalah binatang yang setia kepada Dewa Siwa.'°

. Relevansi Teori Profan dan Sakral Mircea Elliade dengan Penghormatan
Terhadap Lembu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan

Penghormatan terhadap binatang lembu di Pura Penataran Luhur
Medang Kamulan berdasarkan pada mitos yang dibangun oleh umat Hindu
mengenai lembu. Mereka menganggap lembu sebagai binatang yang suci dan
sakral, karena lembu merupakan simbol dari ibu dan alam semesta. Kesakralan
lembu membuat umat Hindu di Pura berpantangan untuk mengkonsumsinya.

Kesakralan lembu tersebut sesuai dengan teori Mircea Elliade
mengenai profan dan sakral. Semua yang ada di alam semesta merupakan
manifestasi dari Yang Sakral, dan bisa menjadi sakral karena adanya proses
hierophany. Sesuatu yang sakral menampakkan diri dalam benda-denda dunia.
Manifestasi tersebut selalu diwujudkan dan dikenang melalui simbol-simbol.

Lembu merupakan objek simbol yang di satu sisi tetap menjadi
dirinya seperti sediakala, di sisi lain bisa berubah menjadi sesuatu yang baru,
sesuatu yang berbeda dengan yang sebelumnya. Sebuah benda atau binatang dan
lain sebagainya bisa menjadi tanda yang sakral, asalkan manusia menemukan dan
kemudian meyakini bahwa semua itu sakral. Lembu hanya sebuah binatang yang
sama dengan binatang lain, namun umat Hindu yakin bahwa lembu adalah

binatang yang dihormati dan di dilarang untuk mengkonsumsinya.

19 Kadek Sumila, Wawancara, Pura Penataran Luhur,14 Mei 2017
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Menurut Mircea Elliade, simbol berfungsi sebagai mediator manusia
untuk berhubungan dengan yang sakral. Sebab, manusia tidak bisa mendekati
yang sakral secara langsung, karena yang sakral itu transenden. Sedangkan
manusia adalah mahluk temporal yang terkait di dalam dunianya. Manusia bisa
mengenal yang sakral melalui simbol. Dengan demikian, simbol merupakan suatu
cara untuk dapat sampai pada pengenalan terhadap yang sakral dan transenden.

Lembu menurut umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang
Kamulan merupakan simbol alam semesta, yang mana dengan menghormati
lembu mereka akan merasa bahwa keimanan nya akan bertambah. Mereka merasa
lebih dekat dengan Tuhan karena bisa menjalankan ajarannya.

Jika umat Hindu di Pura Penataran Luhur menghormati lembu karena
mitos terhadap lembu tersebut. Menurut Elliade, ketika simbol-simbol dikemas ke
dalam dalam bentuk naratif, maka itu semua bisa dianggap sebagai mitos. Suatu
mitos religius bukanlah sekedar kontemplasi intelekutual, bukan pula suatu hasil
penalaran, melainkan merupakan oreintasi mental dan spiritual yang digunakan

manusia untuk berkomunikasi dengan tuhan.



